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ABSTRAK

Anggreni, Shella 2013. Analisis Deskriptif Tentang Struktur Fisik Puisi
Karya Siswa Di Kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu &hun Pelajaran
2012/2013.Pembimbing Utama: Dra. Resnani, M.Si, dan pendagnpiDra.
Hasnawati, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nagema, penggunaan diksi,
rima dan tipografi yang digunakan siswa ke dalansipkarya siswa kelas VB
SDN 2 kota Bengkulu. Penelitian dilaksanakan dengemggunakan metode
analisis deskriptif-kualitatif. Subjek penelitiaprfumlah 27 siswa. Data dokumen
berjumlah 27 buah puisi. Teknik pengumpulan datagydigunakan berupa
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis sedaraitatif melalui teknik
analisis deskriptif. Dari analisis data menunjukkzahwa (1) tema puisi yang
digunakan adalah kekaguman terhadap sosok ibu, getani, kegemaran dan
persahabatan, (2) diksi yang digunakan siswa misiplong sederhana dan
mudah dipahami serta di antaranya menggunakan kateotatif berupa
perumpamaan dan pengandaian, (3) rima yang diganaisava secara umum
adalah pola rima berangkai, rima berselang, daa berpeluk, terakhir (4) pola
tipografi yang digunakan siswa adalah pola segi atmgan pola segitiga.
Kesimpulan dari hasil analisis pada penelitiaramté@lah struktur fisik puisi siswa
yang terdiri dari tema, diksi, rima dan tipografmasih tergolong sederhana.
Namun demikian, puisi yang ditulis telah sesuai gden pengalaman,
karakterisitik dan taraf berimajinasi anak usia &fta pembelajaran sehari-hari
yang diperoleh siswa.

Kata kunci: analisis, deskriptif, struktur fisik pu isi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra merupakan karya tulis dengan kaiakieyang unik, menjadikan ciri
yang membedakan ia dengan karya tulis yang biasfy gengan nilai artistik,
keindahan dan bentuk ungkapan yang terdapat dmdalenggambaran isinya.
Sejalan dengan hal ini, Quin dalam Toha (2010: épgaungkapkan bahwa sastra
merupakan tulisan yang khas, dengan pemanfaatanykag khas tulisan yang
beroperasi dengan cara yang khas dan menuntut paarbgang khas pula.

Dengan kekhasan atau keunikannya, sastragaebsebuah karya seni
memiliki banyak manfaat di dalam kehidupan, misaldgpat membuat seseorang
mampu memahami perasaan dan pengalaman orang dékn pengalaman
menyenangkan ataupun menyedihkan, lalu dapat p@mamami hidup dan
lingkungan dari sudut pandang yang lain. Sehuburdgmgan hal ini, Toha
(2010: 1) berpendapat bahwa seorang manusia melgith manusia karena
karya sastra, yakni dapat lebih mengenal lebih s#indiri, sesama, lingkungan,
dan berbagai permasalahan kehidupan.

Sastra bermanfaat bagi setiap manusia targabatasinya dengan strata,
kelas, usia dan sebagainya. Demikian pula bagi-anak, sastra sudah tentu
memiliki manfaat, sehingga terdapat pula sastrg ylususkan bagi anak-anak.
Isinya meliputi seputar kehidupan dan pengalamkeseharian anak. Sejalan
dengan hal tersebut Tarigan (2005: 10.8) menyathkdmva karya sastra anak

merupakan bagian dari sastra yang meliputi prasaj, irama. Secara umum, isi



sastra anak berkaitan kehidupan, kesenangansgdatdan perkembangan anak-
anak.

Manfaat sastra bagi anak yakni membangum dagatif, imajinasi, empati
dan kepedulian anak di dalam masa perkembanganHgd.ini sejalan dengan
yang diungkapkan Zulela (2012: 62) yaitu sastra manmengembangkan
imajinasi anak, memberikan pengalaman seolah-olatanak sendiri yang
mengalaminya; seperti pertualangan, perjuangan dabagainya. Dalam
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD), hal ini dilkatidengan diintegrasikannya
sastra ke dalam empat unsur keterampilan berbakgani tersirat di dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SD. &aslalam pembelajaran di
SD aplikasinya seperti menulis pantun, mendengapkasi, menyimak dongeng
serta cerita rakyat dan sebagainya.

Sastra seperti dibahas di atas memiliki mainfyang besar dan sastra pun
dapat digolongkan dalam beberapa jenis, salahyattalah puisi. Puisi adalah
karya sastra yang menggambarkan pikiran dan perass@g penyair terhadap
pengalaman hidupnya dalam rangkaian kata-kata padgt namun indah dan
memiliki nilai seni, maka dari itu untuk memahansi idari puisi butuh
penghayatan dari dalam jiwa. Sejalan dengan hal Aminuddin (2010: iii)
menyatakan bahwa puisi adalah bentuk kreatif bexdmlyang sangat indah dan
penuh nilai-nilai kehidupan, agar bisa memahamimmgaus diiringi dengan
penghayatan jiwa.

Puisi sudah diperkenalkan kepada anak s8Rk Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SD, puisi diperkenalkan dinddai kelas rendah sampai di

kelas tinggi tentu saja dengan kedalaman materikdampetensi yang berbeda.



Aplikasi di dalam KTSP SD seperti pada kelas Iliséimester 1l pada Kompetensi
Dasar (KD) 7.2 siswa dituntut agar dapat membadsi gengan lafal, intonasi,
dan ekspresi yang tepat, kemudian pada kelas V sem#d dalam KD 8.3
misalnya, siswa dituntut untuk dapat menulis seluaki bebas dengan pilihan
kata yang tepat. Berdasarkan uraian di atas, mekken bahwa pembelajaran
puisi sudah dipelajari dan diperkenalkan kepadassgejak kelas rendah.

Sebagai karya sastra, puisi karya anak nienk@rakteristik yang sama
seperti puisi pada umumnya meski masih dalam beyag sederhana. Pada
sastra puisi unsur-unsur yang tercakup dalam sirdldik puisi meliputi, tema,
diksi, rima dan tipografi. Namun, di dalam puisrja anak, tidak selalu semua
unsur pembangun sebuah puisi terpenuhi di dalamNgaun, hal ini dapat
dimaklumi, karena keterbatasan pengetahuan danajzengn dari anak yang
dalam hal ini adalah siswa SD. Sehubungan dengaharigan (2005: 10.43)
menyatakan bahwa puisi anak merupakan rekaman edmdkeseharian anak,
baik pengalaman, hobi dan sebagainya. Untuk poek &adangkala tidak terlalu
mutlak harus memenuhi semua unsur-unsur yang ddendgebuah puisi seperti
pada umumnya, dikarenakan kesederhanaanya. Sesel@énhana puisi tersebut
semakin berkurang unsur yang ada.

Sebagai guru, tentu kita harus mengapres&si kerja anak yang dalam hal
ini adalah puisi karya siswa. Menganalisis adaalah satu bentuk kegiatan
untuk mengapresiasi sastra dalam hal ini adalaki.p8ejalan dengan hal ini,
Jabrohim (1994: 22) mengungkapkan bahwa bagi sgayaru terutama dalam
pembelajaran sastra, sangat penting dapat mengbebkarapa hal diantaranya

yaitu memahami benar-benar hakekat dan tujuan pEagasastra, termasuk di



dalamnya mampu dan terampil mengapresiasi karymasksmudian memiliki
pikiran kritis dalam menganalisis karya sastra.

Dengan melakukan kegiatan apresiasi berkemtalisis guru dapat menilai
karya siswa secara lebih utuh. Guru pun mampu ereigstruktur fisik dari
puisi karya siswanya sendiri tentang plihan temagydanyak diangkat oleh
siswa, bagaimana pilihan diksi dan pola rima yaigumbkan siswa. Dengan
mengetahui pilihan-pilihan tersebut, guru dapatgeeali minat dan karakter dari
para siswa dalam berpuisi pada suatu kelas/tingkégatentu, kemungkinan
memiliki pola minat dan karakter yang serupa padmd{tingkatan yang lain.
Sejalan dengan hal ini Ann Terry dalam Tarigan (2AD5) menjelaskan bahwa
puisi yang disenangi pada kelas/tingkat tertentuingkin saja disenangi oleh
beberapa tingkat/kelas lainnya.

Lebih lanjut dengan mengetahui karakteriggksebut guru memperoleh
pengalaman untuk meningkatkan kualitas pembelajatan apresiasi siswa
terhadap sastra yang lebih baik di masa yang aktang khususnya mengenai
pembelajaran sastra puisi. Sejalan dengan habigr3arigan (2005: 10.43) juga
menjelaskan bahwa apresiasi puisi dilakukan gurar ajpat mencintai puisi
sebagai seni sastra. Dengan bekal kesukaan, kesematan kegairahan pada
seni sastra khususnya, maka guru dapat menggugsngat seni siswa. Dengan
tergugahnya semangat seni siswa maka tujuan pearaglasastra puisi pada
khususnya akan tercapai dengan baik.

Pembelajaran puisi juga telah dilaksanakaBlil2 Kota Bengkulu. Hal ini
diketahui setelah dilakukan observasi awal padduS&Maret 2013. Diketahui

setelah observasi, ternyata hanya di kelas VB stpgési siswa didokumentasikan



dengan baik. Kemudian peneliti mewawancarai gurlaske/B Dari hasil
wawancara tersebut maka dapat diungkapkan bahwédgtaaran puisi telah
dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Hal ini dikarktdengan dokumentasi
tugas karya puisi dan penilaian yang dilakukan guoelalui aspek-aspek struktur
puisi secara kualitatif. Namun penilaian yang dilkkén oleh guru hanya
mencakup keseluruhan isi dari puisi anak, belum akainkriteria dan rubrik
penilaian tertentu serta analisis yang mendeskapsisi puisi anak sebagai salah
satu bentuk dari apresiasi. Maka dari itu, apreggasu terhadap karya anak
dalam hal ini sastra puisi masih dianggap belumsinad dilakukan.

Apresiasi dan perhatian terhadap sastra amadsih kurang begitu
diperhatikan, apalagi untuk mengangkatnya ke dalebhuah penelitian, padahal
sastra memiliki banyak manfaat seperti yang telahngkapkan di atas.
Sependapat dengan hal tersebut Trimansyah dalanhaSugi (2009: 72)
mengungkapkan bahwa tidak banyak pemerhati untgkrasanak Indonesia.
Literaturnya begitu minim bahkan di antaranya bardari olahan skripsi. Karena
sastra anak semakin tersisihkan, maka semakin iseglita peneliti yang
memperhatikannya.

Begitu pun khususnya pada penelitian gagang bersentuhan dengan
pendidikan, terlebih pendidikan di SD. Dalam hal, ipenelitian terhadap
karakteristik struktur fisik dari puisi serta apess guru terhadap pilihan-pilihan
yang diambil siswa dalam menulis puisi belum bang#dkkukan. Kemudian
selama ini penelitian-penelitian yang telah dilakuknasih lebih cenderung pada
bagaimana mengukur kualitas kemampuan siswa ddisiark@salahan-kesalahan

yang dilakukan siswa dalam pembelajaran bahasasdatra. Namun, belum



banyak mengkaji tentang pilihan siswa dalam mersdstra. Sejalan dengan hal
ini Tarigan (2007: 152) menyatakan bahwa hasilakajnengenai puisi anak-anak
dan minatnya selama ini lebih memprioritaskan phdalitas program sastra
daripada kualitas pilihan-pilihan mereka.

Sehubungan dengan fenomena dan realitadikagiukakan di atas, peneliti
tertarik dan ingin mendeskripsikan tentang strukigik puisi karya siswa berupa
apa saja pilihan tema, diksi, dan rima serta gptagtafi yang ada di dalam puisi
karya siswa. Peneliti berharap dari hasil peneliti@, pedoman rubrik analisis
karya puisi siswa yang dikembangkan peneliti sebbgatuk apresiasi terhadap
karya siswa dapat digunakan oleh guru sebagai padamnalisis puisi karya
siswa dimasa yang akan datang. Maka peneliti m@kganjudul “Analisis
Deskriptif Tentang Struktur Fisik Puisi Karya Siswa di kelas VB SD Negeri 2
Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2012/2013"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di depmaka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana struktur fisik padési karya siswa, lebih rinci
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana ragam tema yang dipilih oleh siswa kardagbuisi karya siswa
kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu?

2. Bagaimana diksi yang digunakan oleh siswa dalarsi garya siswa kelas VB
SD Negeri 2 Kota Bengkulu?

3. Bagaimana rima yang digunakan oleh siswa dalam kaliga siswa kelas VB

SD Negeri 2 Kota Bengkulu?



4. Bagaimana bentuk pola tipografi yang digunakan sleWva dalam puisi karya
siswa kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu?
C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari rumusan masalah di ataaka tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan struktur fisik puisi pada puisiykarsiswa yang terdiri dari
unsur-unsur sebagai berikut ini:
1. Mendeskripsikan ragam tema yang dipilih oleh sigk®adalam puisi karya
siswa kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu.
2. Mendeskripsikan diksi yang digunakan oleh siswaamapuisi karya siswa
kelas VB SD negeri 2 Kota Bengkulu.
3. Mendeskripsikan rima yang digunakan oleh siswandgbaisi karya siswa
kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu.
4. Mendeskripsikan bentuk pola tipografi yang digumakéeh siswa dalam puisi
karya siswa kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalabaggi berikut
1. Manfaat Teoretis
a. Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman teafaegiasi karya
sastra khususnya dalam hal ini sastra puisi.
b. Sebagai salah satu bahan acuan tentang bagainaaadan proses
menganalisis hasil suatu karya sastra khususngayakini dari segi tema,
diksi, rima dan tipografi pada puisi karya siswaagai bentuk apresiasi

sastra.



2. Manfaat Praktis
a. Melalui pilihan-pilihan yang diambil siswa dalamigiukaryanya, guru
dapat menggunakannya sebagai bahan pertimbangak omlakukan
penyempurnaan pembelajaran puisi di masa yangdsdtang.
b. Melalui apresiasi karya sastra puisi dengan merigaailihan-pilihan
yang diambil siswa dalam puisi karyanya guru dapamahami dunia,

karakter serta keunikan pada siswanya dari sudwtgrey yang berbeda.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hakikat Puisi Sebagai Salah Satu Karya Sastra

Toha (2010: 2) mengungkapkan sastra dena@y@ang khas menyampaikan
peristiwa yang menjadi khas pula. Sastra itu uejkesti yang diungkapkan oleh
di atas ia memiliki keunikan dan nilai artisitik dalamnya. Dari penjelasan di
atas maka dapat disimpulkan sastra tidak sekedauabe media yang
menyampaikan sebuah peristiwva atau momen terteatoum menyampaikan
peristiwva atau momen tersebut dengan cara berldddes dan bernilai seni
tentunya.

Sastra ini bukan hanya dimiliki oleh orangvelsa akan tetapi juga mencakup
pada dunia anak-anak. Toha (2010: 3) menyatakawéaastra anak adalah
karya khas dunia anak, dibaca anak, serta padangasdibimbing oleh orang
dewasa. Sejalan dengan hal tersebut Tarigan (2D08) menjelaskan bahwa
secara umum isi sastra anak berkaitan dengan kmmdlkesenangan, sifat-sifat
dan perkembangan anak-anak. Maka dapat disimpulestra juga menjadi
bagian dari dunia anak-anak, maka dari itu adaaastng dikhususkan bagi
anak-anak.

Dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia 1 Departemenlifikan Nasional
(2006: 159) puisi merupakan bagian dari sastra yamgasuk dalam kelompok
prosa dan drama. Di sisi yang lain Tarigan (20@68)Lmenjelaskan bahwa karya
sastra anak merupakan bagian dari sastra yanglatndga terdapat prosa dan

drama termasuk juga puisi yang akan menjadi bahdsasus dalam kajian ini.
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Untuk memahami puisi secara lebih mendalaakamharus dimulai dari
pengenalan tentang puisi. Waluyo (1995: 1) mengapkgn bahwa puisi itu
merupakan kesusastraan yang paling tua. Karya-kaegar dan monumental
yang lahir di dunia adalah berbentuk puisi. Dicantgn seperti Antigone,
Mahabbharata, Ramayana, Hamlet, Bharata Yudha elaeggnya, karya-karya
tersebut ditulis dalam bentuk puisi.

Lebih lanjut Waluyo (1995: 1) mengungkapkshwa tradisi berpuisi yang
paling tua dan kuno dalam masyarakat, dan bentigt pang paling tua adalah
mantra. Seperti dalam masyrakat desa di Jawa, terdapasitradndendangkan
tembang-tembang Jawa pada saat acara seperti jaggnatau pesta-pesta tradisi
lainnya. Yang didengarkan hadirin bukan sematanggusaja namun terlebih
puisi yang mengandung cerita atau nasihat. Kisaaikkantara lain seperti Joko
Tingkir, Dewi Nawang Woulan, dibawakan dalam bentt&mbang oleh
penembang pada saat acara seperti pesta desan Belaekayaan tradisional
negeri ini yang sarat dengan tembang dan khusysmgadiantaranya reog atau
tayuban.

Aminuddin (2011: 134) menjelaskan bahwa secaraodbign istilah puisi
berasal dari bahasa Yunapoeima, ‘membuat’ ataupoeisis ‘pembuatan’, dan
dalam bahasa Inggris disehubemataupoetry. Puisi diartikan “membuat” dan
“pembuatan” karena lewat puisi pada dasarnya sgdelah menciptakan suatu
dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan ataunlgaan suasana tertentu, baik
fisik maupun batiniah.

Esten Mursal (2007: 31) menyatakan bahwa puisi dgerbdengan prosa.

Perbedaan yang utama terletak pada proses massiggriarya sastra tersebut.
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Di dalam puisi akan berlangsung beberapa proseg tidak begitu terasa di
dalam prosa. Begitu pula dengan Pradopo (2012 @&Byatakan bahwa puisi
merupakan salah satu genre atau jenis dari saatig seringkali istilah tentang
“puisi” disamakan dengan “sajak”. Akan tetapi sedvega tidak demikian, puisi
merupakan jenis sastra yang menaungi sajak dak ssaupakan bagian dari
puisi. Sejalan Waluyo (1995: 2) berpendapat balpwisi diciptakan dalam
suasana perasaan yang intens, yang menuntut p@agujpaa yang spontan dan
padat. Dalam puisi, aku lirik berbicara tentangvajiya sendiri artinya
mengungkapkan dirinya sendiri. Di dalam prosa akld bicara tentang kisah
orang lain atau tentang dunia.

Menurut Waluyo (1995: 3) pada kenyataanya sejaeaty ynelatarbelakangi
proses penciptaan puisi mempunyai peranan yangngedalam memberikan
makna puisi. Puisi pada umumnya memotret jamaertrtdan akan menjadi
sebuah refleksi dari jaman tertentu. Kaidah d&teyiang digunakan seorang
penyair biasanya secara umum selaras dengan kastatika jaman tertentu.
Kemudian dalam usaha memberikan nilai sebuah paigislah sesuai dengan
jamannya tercipta puisi tersebut.

Dengan pemaparan sejarah puisi di atas, maka tdamendefinisikan puisi
tentu bukan hal yang mudah, Waluyo berpendapat5(18p untuk memahami
sebuah puisi biasanya diberikan ciri-ciri karalgigki puisi dan unsur-unsur yang
membedakan puisi dari karya sastra yang lainnyai &ayi fisik yang terlihat
karya tulis puisi sudah menunjukkan perbedaanmtaga dan drama. Begitu juga

pikiran dan perasaan tertentu hanya dapat diungkegkngan wujud prosa dan
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drama, namun pikiran dan perasaan tertentu laimayeya dapat diungkapkan
melalui wujud puisi.

Banyak sastrawan dan orang-orang dibidang sastnafsigkan puisi menurut
pandangan mereka masing-masing. Menurut Pradopd2(20) menyatakan
bahwa puisi sebagai rekaman dan interpretasi pamgal manusia yang penting,
digubah dalam wujud yang paling berkesan. Puisigekspresikan pemikiran
yang membangkitkan perasaan, yang merangsang asajianca indera dalam
susunan yang berirama.

Sapardi Djoko Damono dalam Komaidi (20114)1éengungkapkan bahwa
kata-kata dalam puisi adalah segala-galanya. Kat-idak sekedar berperan
sebagai alat yang menghubungkan pembaca dengpengair, seperti kata-kata
dalam bahasa sehari-hari, tetapi sekaligus sebagaidukung imaji dan
penghubung pembaca dengan dunia intuisi penyaipaDdisimpulkan dari
pengertian dan pemaknaan puisi yang disampaikdn pdea pakar bahwa puisi
merupakan hasil interpretasi dari dunia pengalassrg penyair yang disusun
dalam bait-bait atau larik-larik indah yang padat dnemiliki nilai estetik dari
segi bahasa.

Menurut Aminudin (2010: 35) bahwa puisi yang daubleh para penyair,
masing-masing memiliki ciri khas. Ciri yang dicipéam secara umum memiliki
kaidah sendiri yang berbeda dengan karya sastraségierti novel atau cerpen.
Puisi-puisi yang penuh pemadatan bahasa berdasaskdricentia Poeticayaitu
kebebasan memanipulasi kata oleh penyair, demi mimikan efek tertentu
dalam karyanya. Sehubungan dengan hal ini Tarig@fhl( 8) mengungkapkan

bahwa setiap puisi merupakan ekspresi dari pengalamajinatif manusia, maka
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pertama sekali yang kita peroleh, bila kita membatemtu puisi adalah
pengalaman. Semakin banyak sesorang membaca daknmgnsebuah puisi
maka semakin banyak pula pengalaman yang dipedaleldinikmatinya, terlebih
lagi pengalaman imajinatif.

Puisi dapat dikategorikan dalam beberapa bagiarsdiah satunya adalah
puisi anak. Kurniawan (2013:28) menyatakan bahwiai puak tentunya sejalan
dengan perkembangan dan perasaan anak yang masrha®a. Hal tersebut juga
sejalan dengan pendapat dari Tarigan (2005: 1Qa3) mengungkapkan bahwa
puisi anak adalah puisi yang sesuai dengan lingkur@nak. Baik dari segi
temanya, penggunaan bahasanya, pemakaian katanylaedai nilai-nilai yang
mendidik. Puisi anak secara umum berisikan tematgmmang menyangkut
kegiatan keseharian mereka seperti: kesukaan, pemecita-cita fikiran juga
perasaanya.

Dari penjelasan definisi para pakar di atapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak ada batasan khusus untuk definisi puisi. Makaara garis besar puisi
merupakan ungkapan perasaan dan pengalaman pgantisdituangkan dalam
bentuk bahasa tulis yang indah. Kemudian salah Isattuk puisi adalah puisi
anak. Puisi anak-anak ini berisi puisi yang bemaictkentang anak-anak dan
dunianya yang terekam melalui bahasa sastra psisya pun dapat dikatakan
masih sederhana karena tingkat pemahaman dan peragalhidup anak yang
belum begitu banyak.

2. Struktur Fisik Puisi
Sebelum membicarakan tentang struktur fisisimecara lebih mendetail. Ada

perlunya membahas tentang struktur itu sendirin&é&2011: 93) mengungkapkan
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tentang teori strukturalisme dalam sastra, bahwaraedefinitif strukturalisme

memberi perhatian terhadap analisis unsur-unsyakdalam hal ini karya sastra.
Setiap karya sastra memiliki unsur-unsur yang laabkebih lanjut Ratna (2011:
93) mengungkapkan dengan hal ini, maka karya sastrailiki ciri khas otonom

dan tidak bisa digeneralisasikan. Setiap penilaikan memberikan hasil yang
berbeda. Unsur-unsur pokok dari puisi yakni tensgjagbahasa, imajinasi, rima
atau persajakan dan diksi atau pilihan kata. Se@ésgan hal ini, Waluyo (1995:
66-97) memaparkan tentang struktur fisik atau dis@liga metode puisi terdiri

dari diksi, pengimajian, tata wajah atau tipogr&hta konkret, dan versifikasi
(rima).

Tarigan (2005: 10.49) mengungkapkan bahwa semutulbgmisi memiliki
unsur-unsur seperti tema, diksi, tipografi, rim#&bt dalam puisi dewasa remaja
dan anak-anak. Namun, pada puisi anak kadangkkk biarus memenuhi kadar
mutlak memenuhi semua unsur yang ada. Hal ini I¢wgg pada tingkat
kesederhanaan puisi anak. Semakin sederhana @tgsbtit, semakin berkurang
unsur yang ada. Biasanya, unsur yang pasti adea padi anak adalah tema,
diksi dan tipografi. Hal ini sejalan pula dengamgeapat Kurniawan (2013: 94)
yang mengungkapkan bahwa struktur fisik puisi aitakerdiri dari tema, rima,
diksi dan amanat.

Dapat disimpulkan dari keempat pendapatebens bahwa puisi memiliki
struktur fisik terdiri dari beberapa unsur, yanglte dari tema, diksi, rima, gaya
bahasa dan tipografi serta pengimajian. Namun,ndghanelitian ini peneliti
merujuk pada pendapat yang diungkapkan oleh Tarigasur-unsur tersebut

dapat diuraikan seperti berikut ini.
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a. Tema

Aminudin (2010: 45) menyatakan bahwa temeupekan ide dasar dari suatu
puisi yang menjadi inti dari keseluruhan makna mlasuatu puisi. Tema berbeda
dengan pandangan moral meskipun tema itu dapapdesesuatu yang memiliki
nilai rohaniah. Jabrohim (2010: 65) menyatakan teatava adalah sesuatu yang
menjadi pikiran pengarang dan merupakan dasar jpaigi yang dicipta oleh
penyair. Tarigan (2011: 11) berpendapat bahwa setiasi mengandung suatu
subject matteruntuk dikemukakan atau ditonjolkan. Hal ini bergsgy pada
faktor-faktor tertentu, antara lain falsafah hidlipgkungan, agama, pekerjaan
dan pendidikan sang penyair.

Toha (2010: 2) mengungkapkan bahwa diliteat ttmanya di dalam karya
sastra anak yang dalam hal ini pula termasuk pegéalu berkaitan dengan
dengan kehidupan anak yang dimulai dari kelahitdngga kematian dan
berbagai soal diantaranya, apakah itu dalam peagebgik secara umum dan
secara khusus seperti perkelahian antar saudacergp@n orang tua yang
dikasihi, dan terakhir tentu saja senang, girangsals dan sedih yang
mengikatnya. Sehubungan dengan hal itu Tarigan 5200.43-10.49) turut
menyatakan bahwa tema puisi anak adalah isi kegelarpuisi yang terdiri atas
pikiran, perasaan, sikap serta maksud dan tujuaanlisan. Kemudian di dalam
puisi anak pada umumnya berisi rekaman kehidupaehaian anak-anak yang
tidak jauh dari kegiatan anak seperti: permainasukaan, cita-cita, perasaan dan
pikirannya. Sejalan dengan kedua pendapat di atasiidvan (2013: 95)

mengungkapkan bahwa dalam kehidupan anak, pengalamdup yang
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menggerakkan untuk menulis puisi berkaitan dengesedihan, kegembiraan,
keterpukauan, dan keprihatinan.

Jabrohim (2010: 65) mengungkapkan bahwa Ilge(uenyair) tidak pernah
menyebutkan apa tema yang ditulisnya. Lalu untukngetahui tema yang
diangkat dalam sebuah puisi, maka kita harus memkeseluruhan puisi tersebut
dengan cermat. Kecuali itu, kita harus menyadatiwaa puisi berhubungan
dengan penyairnya, dengan konsep-konsep yang jerasifan.

Dapat disimpulkan dari penjelasan para ahhtds bahwa tema merupakan
gagasan utama yang berisi pokok-pokok baik iturgikisikap dan perasaan dari
sebuah puisi, dan apa-apa yang disampaikan petyalr jauh dari pengalaman
dari sang penyair. Kemudian untuk mengetahui teamy ydiangkat oleh seorang
penyair, maka kita harus membaca dan memahamidtabah dari puisi tersebut.
Begitu pula dengan puisi anak-anak, biasanya meme&aulis puisi seputar
dengan pengalaman keseharian mereka mulai darj kehiarga, cita-cita dan
sebagainya.

b. Diksi

Keraf dalam Jabrohim (2011: 35) menyebutkahwa diksi disebut pilihan
kata. Senada dengan Keraf, Tarigan (2005: 10.489yatakan bahwa untuk puisi
anak diksi yang digunakan lebih sering bermaknaot@if, karena puisi anak
harus benar-benar menggunakan bahasa anak yamgasldan lugas. Kalaupun
terdapat kata-kata konotatif itupun berbatas patiah yang sudah benar-benar
lazim dikuasai oleh anak. Putrayasa (2007: 4) megkppkan bahwa diksi
membahas penggunaan kata, terutama pada soal kahmeriejelasan dan

keefektifan. Menurut Tarigan (2011: 30) yang jugenegaskan bahwa betapa
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pentingnya pilihan kata atau diksi bagi suatu pirdihan kata yang tepat dapat
mencerminkan ruang, waktu, amanat, efek dan naata puisi dengan tepat.

Melihat dari definisi dari para ahli mak&slidapat diartikan sebagai pilihan
kata atau frasa dalam karya sastra. Kata-kata gauildh oleh penyair merupakan
“kata pilihan” untuk mengungkapkan apa yang disakgmmya secara tepat dan
indah. Dalam kaitannya dengan puisi anak hal imjad lebih sederhana sesuai
dengan penguasaan kosakata yang dimiliki oleh anak-

Dari pemaparan tentang diksi di atas, dagiasimpulkan bahwa diksi
merupakan kata-kata yang menjadi pilihan bagi perda@am rangkaian yang
membentuk esensi dan nilai dari sebuah puisi. Miaksitu bagi seorang penyair,
pilihan kata menjadi perwakilan diri atau cermirgi@an banyak hal dari dalam
sebuah puisi, baik itu tema,makna, amanat, nadaelsagainya. Begitupun juga
pada puisi yang ditulis oleh anak-anak. Mereka joganggunakan diksi atau
pilihan-pilihan kata tertentu. Namun, dengan sedaleakteristik yang mereka
miliki tentunya puisi anak-anak lebih banyak menggan kata-kata yang relatif
sederhana dan tidak banyak makna yang tersembianykesan di dalamnya.

c. Rima

Menurut Waluyo (1995: 90) menyatakan bahwianar merupakan
pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk nalitis atau oskretasi.
Digunakan kata rima untuk mengganti istilah peksajabunyi pada sistem lama
karena diharapkan penempatan bunyi dan pengulaygaidak hanya terdapat
diakhir baris. Menurut Tarigan (2010: 133) bahwaar merupakan salah satu
aspek bunyi. Rima membantu menciptakan kualitasikalusebuah puisi dan

anak-anak menyenangi serta dapat menikmati “kebdedeyan kata-kata” atau
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singingness of word®alam bahasa yang lebih sederhana Aminuddin (2B2):
mengungkapkan bahwa rima adalah bunyi yang begeltau berulang, baik di
dalam larik puisi maupun pada akhir larik-larik giui

Namun demikian lanjut Tarigan (2010: 134) kepadakeanak, guru harus
berupaya membebaskan anak-anak dari dugaaannasilpahwa semua puisi
harus berirama agar dapat disebut puisi. Kepadak-amak juga harus
diperkenalkan beberapa puisi yang tidak beriranmehit lanjut Tarigan (2011:
36) membagi rima dalam beberapa jenis seperti ieink
1) Rima menurut posisinya, terbagi atas:

(a) Rima awal

Rima awal merupakan persajakan yang beacirigersamaan kata yang
terletak di awal baris dalam bait puisi. Contohaiawal adalah:

Bagaikan ombakgulung-gemulung
Bagaikan topan seruh menderuh
Demikian rasa
Datang semasa
Mengalir,menimbun,mendesakmengepung

Memenuhi sukmanenawan tubuh
(J.E Tatengkeng “Perasaan Seni” bait I)
(b) Rima akhir
Rima akhir merupakan kebalikan dari rima lawakni persajakan yang
letak persamaannya terletak pada akhir baris dé&laimnpuisi. Contoh dari

rima akhir adalah:
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Halis kikis
segala cintaku haingterlbang
hilang kembali ku padanu

seperti dulu
(Amir hamzah “Padamu Jua’Bait I)

2) Rima menurut susunannya, dapat dibagi sepertiudteank
(a) Rima berangkai
Rima berangkai merupakan persajakan padt ppasi yang bentuk
persajakannya bergandengan yakni kata terakhis lpgmitama berpasangan
dengan kata terakhir baris kedua. Lalu kata tetdidnmis ketiga berpasangan
dengan kata terakhir bait keempat, dengan polakaa;c, dd dan seterusnya.

Contoh dari rima berangkai adalah:

Di mata air, di dasar kolam a
Kucari jawab teka-teki alam a
Dikawan awan kian kemari b
Disitu juga jawab kucari b
Diwarna bunga yang berkembang c
Kubawa jawab, penghalang bimbang c
Kepada gunung penjaga waktu d
Kutanya jawab tertentu d

(b) Rima berselang

Rima berselang merupakan persajakan pada pogsi yang bentuk
persajakannnya berselangan yakni kata terakhir phdds pertama
berpasangan dengan kata terakhir baris ketiga, diamikata terakhir baris
kedua berpasangan dengan kata terakhir pada lesnspat dengan pola abab,

cdcd dan seterusnya. Contoh dari rima berselarigtada
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Duduk dipantai waktu senja ,
Naik dirakit buaian ombak,

Sambil bercermin di air-kaca,

T o © o

Lagi diayunkan lagu ombak

Lautan besar bagai bermimpi, c
Tiada gerak, tetap berbaring, d
Tapi pandang karang di tepi, c
Disana ombak memecah nyaring, d
(J.E Tatengkeng “Perasaan Seni” bait I)
(c) Rima berpeluk

Rima berpeluk merupakan persajakan pada aisi yang bentuk
persajakannnya berpelukan pada kata terakhir hmaitama dengan kata
terakhir baris keempat, dengan pola abba, cddcsd@rusnya. Contoh dari

rima berpeluk seperti di bawah ini:

Perasaan siapa takkan nyala a
Melihat anak berlagu dendang b
Seorang sahaja ditengah padang b

Tiada berbaju berbuka kepala
Beginilah nasib anak gembala
Berteduh di bawah kayu nan rindang

Semenjak pagi meninggalkan kandang

Y 5 T O

Pulang kerumah disenja-senja
(M. Yamin “Gembala”, |, II)

Dapat disimpulkan bahwa rima merupakan saatu aspek bunyi yang
membantu menciptakan sebuah musikalitas di dalaisi. gRima dapat dibagi
menjadi rima tidak berpola dan rima berpola yanditedari rima bergandeng,

rimba berpeluk, rima berangkai. Kemudian, lebiljuaguru juga harus memberi
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pengenalan dan pemahaman kepada murid bahwa agat disebut sebagai
sastra, sebuah puisi itu tidak harus selalu menmbla rima tertentu.

d. Tipografi

Menurut Aminuddin (2010: 146) bahwa tipogedalah cara penulisan suatu
puisi sehingga menampilkan bentuk-bentuk tertertngydapat diamati secara
visual. Waluyo (1995: 97) menambahkan pula bahipagtafi merupakan
pembeda yang penting antara puisi dan prosa danadraarik-larik puisi tidak
membangun periodiset yang disebut paragraf, namambentuk bait. Baris puisi
tidak bermula dari tepi kiri dan tepi kanan baifigpi kiri atau tepi kanan dari
halaman yang memuat puisi belum tentu terpenutsatul hal mana yang tidak
berlaku bagi tulisan yang berbentuk prosa. Cirigyal®emikian menunjukkan
eksistensi sebuah puisi. Sehubungan dengan habtgr&urniawan (2013: 28)
berpendapat bahwa secara tipografi, puisi anakigddalam bentuk-bentuk bait-
bait, dengan bentuk yang sederhana.

Aminuddin (2010: 146) menjelaskan bahwa pamnatipografi dalam puisi,
selain untuk menampilkan aspek artistik visualajumtuk menciptakan nuansa
makna dan suasana tertentu. Selain itu, tipografiaj berperan dalam
menunjukkan adanya loncatan gagasan serta mengsegdhnya satuan-satuan
makna tertentu yang ingin dikemukakan penyairnyant&k-bentuk tipografi
seperti berikuti ini.

1) Tipografi bentuk segitiga

Pola tipografi segitiga dapat terlihat demngkaian bait pada puisi apabila

ditarik garis semu garis semu pola puisi akan tetbe serupa dengan bangun

datar segitiga. Contohnya:
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Pada akhirnya kita
tak senantiasa bersama. Ajal
memisah kita masing-masing tinggal
(Goenawan Mohamad “Parkesit” 12)

2) Tipografi bentuk segi empat

Pola tipografi segi empat dapat terlihat dangkaian bait pada puisi apabila
ditarik garis semu garis semu pola puisi akan betdseserupa dengan bangun
datar segi empat. Contohnya:

Itu tubuh
mengucur darah
mengucur darah
rubuh

patah

mendampar tanya: aku salah?

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atas latipografi merupakan sebuah
bentuk visualisasi pola rangkaian yang menjadiktias puisi yang membedakan
puisi dari bentuk sastra lainnya. Tipografi juganjadi bentuk penggambaran
identitas dan makna tertentu dari sang penyaingdalaisi karyanya.

3. Hakikat Analisis Puisi sebagai Wujud Apresiasi Sasta

Aminuddin (2011: 34) menjelaskan bahwa astilapresiasi berasal dari
bahasa latinapreciatio. yang berarti “mengindahkan” atau “menghargai”.
Pendapat tersebut sejalan dengan rumusan pengaptiasiasi menurut Effendi
dalam Aminuddin (2011: 35) mengungkapkan bahwa séwse sastra adalah
kegiatan menggauli karya secara sungguh-sungguimggeh menumbuhkan
pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran krigs, kepekaan perasaan yang

baik terhadap karya sastra.
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Dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia 1 Deydik(2006: 164) bahwa
apresiasi dapat diartikan usaha pengenalan sulaiuterhadap nilai yang lebih
tinggi. Apresiasi itu merupakan tanggapan seseosamy sudah matang dan
sedang berkembang kearah penghayatan nilai yarij telggi sehingga ia
mampu melihat dan mengenal nilai dengan tepat seeiaanggapinya dengan
hangat dan simpatik.

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat dimdkahwa kegiatan apresiasi itu
sebagai sebuah usaha mengenali dan menghargai Halamm kaitannya tentu
dengan karya sastra. Apresiasi dapat tumbuh degasn apabila pembaca
mengakrabkan diri dengan teks sastra yang diagiegsé melakukannya dengan
perasaan cinta serta bersungguh-sungguh sebaganbagri hidup dan
pemenuhan kebutuhan rohaninya.

Jabrohim (1994: 10) menyatakan bahwa untulemahami dan
menginterpretasi sebuah puisi, maka langkah pertgam harus dilakukan
adalah interpretasi berdasarkan struktur kebahagaag ada. Adapun hal lain
yang senada juga diungkapkan oleh Jabrohim (1999: Hahwa dalam
berapresiasi puisi maka seseorang harus mengerahahami, menghargai
bagaimana persajakannya, iramanya, citra dan gapashnya serta apa yang
dikemukakan lewat media itu. Maka dapat disimpulksahwa proses awal
menuju apresiasi sastra puisi yaitu dengan mengermahahami dan menghargai
struktur dari puisi itu seperti rima atau persajaka, gaya bahasa dan seterusnya.

Nurgiyantoro (2012: 460) mengungkapkan kmaHhventuk penilaian pada
tingkat apresiasi menyangkut hal-hal seperti: mpaggengarang memilih bentuk,

kata, atau ungkapan seperti itu, atau pemiliharm@amang lebih (atau bahkan
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paling) baik dibanding bentuk-bentuk linguistik gatain, apa efek pemilihan
bentuk, kata ungkapan dan lain-lain.

Maka dari pembahasan pakar di atas, mengyhkgk bahwa untuk
melakukan apresiasi berbentuk analisis pada selksafa, membutuhkan
perlakuan yang berbeda pada setiap genrenya, trkipada sastra puisi dalam
pembahasan ini. Pada puisi biasanya analisis unergapresiasi terfokus pada
makna yang berupa tema, bunyi diksi dan saranakeatya dalam sebuah karya
puisi.

Menganalisis sebagai wujud dari apresiasithagap sastra, maka
Nurgiyantoro (2012: 481) menjelaskan bahwa mengzasalteks kesastraan
dimaksudkan agar dapat memahami makna secarabaikitterhadap karya yang
bersangkutan. Lewat kerja menganalisis dapat mekkap dan menjelaskan
kelebihan dan kelemahan suatu teks dengan bukkré&bnAnalisis ditujukan
terhadap berbagai unsur struktural pembentuktegksama unsur-unsur intrinsik
yang sekaligus dapat diperkuat dengan unsur-ungstriresik. Analisis
dimaksudkan untuk mendeskripsikan, memahami, danjataskan keadaan,
fungsi, dan hubungan tiap unsur dalam menunjangnenaecara keseluruhan
secara padu dan harmonis.

Menurut Aminuddin (2011: 160) bahwa untukngenalisis puisi sebagai
bentuk apresiasi, hal pertama yang harus dilak@ddaiah memilih puisi yang
akan dianalisis. Puisi yang akan dianalisispun faigesuaikan dengan tingkat
kemampuan penganalisis dan mengandung unsur-uegentu puisi. Selama
menganalisis dalam proses apresiasi puisi, sesgog@nganalisis harus

memahami bahwa objek yang akan dianalisis adalpgk glang memiliki realitas
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dan keunikannya sendiri sehingga penataan aspeékalke penganalisis juga
memerlukan pemolaan sendiri. Untuk menganalisisiaelpuisi yang sejatinya
karya sastra bukan hanya dituntut untuk menyiapkaya kritis dan kecekatan
dalam berpikir, akan tetapi juga kehalusan dan kagre batin untuk mampu
menangkap keindahan dalam puisi serta suasana maltp secara implisit
diungkapkan penyairnya.

Dapat disimpulkan dari pemaparan di atasygaealisis merupakan sebuah
kegiatan yang berproses menuju sebuah apresisagiatin menganalisis dalam
penelitian ini untuk menelaah dengan tujuan memahdam mengapresiasi
khususnya dalam karya sastra puisi. Lebih lanjuitey apresiasi terhadap sastra
bahwa siapapun penulis puisinya, sekalipun seoearak dalam hal ini siswa,
tentu di dalamnya terkandung unsur-unsur puisi rsepema, rima diksi dan
tipografi. Puisi anak pun tentu memiliki keunikaekaligus keindahan tersendiri,
karena dibuat dalam ruang lingkup dunia dan pengataanak yang polos dan
serba baru hal ini tentu saja sangat menarik danadiebahan pembelajaran bagi
seorang pendidik. Puisi yang hanya dibuat olehasgpsiswa sekalipun sejatinya
merupakan sebuah karya yang juga patut diberi iagie®alam penelitian ini,
peneliti akan memfokuskan analisis pada struksik fpuisi berupa tema, diksi,
rima dan tipografi yang terkandung dalam sastrai jxairya siswa.

B. Kerangka Berpikir

Sebelum melaksanakan penelitian ini, paneliath melaksanakan kegiatan
pra penelitian. Peneliti melakukan kegiatan wawendarhadap guru kelas VB
SD 2 Kota Bengkulu tentang pembelajaran puisi ppdmbelajaran bahasa

Indonesia, dari hasil wawancara tersebut bahwa gudah menilai hasil puisi
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karya siswa, namun tidak menggunakan rubrik pemildertentu dan penilaian
yang telah dilakukan belum menyentuh pada ranalktstr fisik sebagai wujud
apresiasi.

Melihat hal tersebut, peneliti tertarik uktmengkaji lebih dalam tentang
struktur fisik puisi karya siswa di kelas VB SD Neig2 Kota Bengkulu. Untuk
melakukan hal ini terlebih dahulu peneliti melakakeegiatan dokumentasi dari
data yang berasal dari dokumen guru kelas VB. Hagyngin dikaji oleh peneliti
adalah menganalisis dan mendeskripsikan pilihahgnil siswa di dalam
karyanya, tentang apakah tema yang digunakan dadaisi karya siswa,
bagaimana diksi dan rima yang digunakan dalam gaiya siswa, lalu seperti
apa berbentuk bentuk pola tipografi yang digunattalam puisi karya siswa di
kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu. Pengkajian ébwt dilakukan dengan
langkah-langkah yang sistematis sesuai denganyaog berlaku.

Dengan melakukan penelitian ini, diharap&kan menjadi salah satu contoh
bagaimana nantinya pendidik khususnya guru SD dapanilai sekaligus
mengapresiasi karya sastra siswa melalui kegiatafis&s dengan menggunakan
rubrik penilaian. Hal ini tentunya juga dapat menjdangkah dan bahan
pertimbangan untuk memberikan pembelajaran yand ledk dan efisien bagi
guru tentang struktur fisik yang terdiri dari unsunsur seperti tema-tema tertentu,
diksi-diksi, atau rima secara umum yang digunakieh giswa, kemudian pola
topografi apakah yang digunakan siswa dalam puasieghingga nantinya siswa
semakin termotivasi dan bersemangat dalam mengikemmbelajaran sastra

khususnya sastra puisi.
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Setelah mengetahui tentang pilihan-piliheawa dalam struktur fisik puisi
mereka maka guru dapat merencanakan pembelajarag Yebih baik
terkhususnya pada pembelajaran sastra puisi di B&hgan dilakukannya
penelitian ini diharapkan melalui sebuah penilatlmgan menganalisis dapat
menjadi perwujudan apresiasi terhadap puisi kaigwas Khususnya dalam

penelitian ini adalah puisi karya siswa di kelas $B Negeri 2 Kota Bengkulu.
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Analisis Deskriptif Tentang Struktur Fisik Puisi Karya Siswa di Kelas VB SD
Negeri 2 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2012/2013
Apresiasi Puisi Karya Siswa

Langkah-Langkah Analisis Deskripsi Struktur
Fisik Puisi Karya Siswa Menurut Aminuddin
(2011: 160-161):

Analisis

Struktur Fisik
Puisi Karya 1. Mengumpulkan puisi karya siswa yang suda
Siswa: didokumentasikan.
1) Diksi 2. Menetapkan struktur fisik puisi yang akan
2) Rima dianalisis serta menentukan tata urutannya.
3) Tema 3. Membaca puisi dalam rangka memahami isj
4) Tipografi puisi.

4. menganalisis struktur fisik puisi karya siswa
sesuai dengan dan tata urutan yang ditetapkan.

5. Menyusun konsep hasil analisis.
. Menyimpulkan hasil analisis.

Hasil Analisis Deskripsi Struktur Fisik Puisi Karya Siswa:
1. Deskripsi tentang ragam tema yang dipilih oleh ai&e& dalam puisi karya siswa
kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu

2. Deskripsi tentang diksi yang digunakan oleh sisafam puisi karya siswa kelas
VB SD negeri 2 Kota Bengkulu

3. Deskripsi tentang rima yang digunakan oleh siswandauisi karya siswa kelas
VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu

4. Deskripsi tentang bentuk pola tipografi yang digtaraoleh siswa dalam puisi

karya siswa kelas VB SD Negeri 2 Kota Bengkulu

Hasil analisis dari apresiasi struktur fisik puisi siswa, menunjukkan bahwa
struktur puisi siswa yang terdiri dari tema, diksi, rima dan tipografi, masih
tergolong sederhana. Namun demikian, puisi yang dilis telah sesuai dengan
pengalaman, karakterisitik dan taraf berimajinasi anak usia SD serta
pembelajaran sehari-hari yang diperoleh siswa.

Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis dari metode penelitian yang digunakada penelitian ini adalah
deskriptif analisis yang merupakan gabungan dade thetode yaitu metode
deskriptif yang bersifat umum dan metode analisisyang bersifat lebih khas.
Sehubungan dengan hal ini Ratna (2011: 53) mengatdbahwa metode
penelitian dapat juga diperoleh melalui gabungaa cthetode, dengan syarat
kedua metode tidak bertentangan. Lebih lanjut bam&tde deskriptif analisis
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-falkaagy kemudian disusul
dengan analisis.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitiamaddlah pendekatan kualitatif,
karena baik data dan hasil nantinya adalah berokanden dan rangkaian kalimat
bukan berbentuk angka. Sejalan dengan hal ini néaylor dalam Iskandar
(2009: 11) mengemukakan bahwa metodologi kualitatérupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkata-kata tertulis maupun
lisan dari orang-orang dan perilaku diamati.

Moleong (2007: 6) menyatakan bahwa penglitkualitatif merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemarng apa yang dialami
subjek penelitian secara holistik dan dengan cesfirgpsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks yang khusus alaiambengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Selain ciri deskriptifpgaelitian kualitatif juga lebih
mementingkan proses daripada hasil dalam peneiitearHal ini disebabkan oleh

hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akaim [@bih jelas apabila diamati
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melalui proses. Dengan kata lain peranan prosesrdpénelitian kualitatif besar
sekali (Moleong, 2007: 11).

Winarni (2011: 24) mengutarakan pula bahata &ualitatif, merupakan data
yang berbentuk non angka, seperti kalimat, fotmlggr, dan rekaman suara. Jadi
pendekatan kualitatif merupakan proses penelitiian gpemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki sdfanomena sosial dan
manusia.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkahwiaa penelitian deskriptif
analisis dengan pendekatan kualitatif yakni peaelit yang bertujuan
mendeskripsikan fakta-fakta. Di dalam penelitiany@ng dideskripsikan adalah
berupa struktur fisik puisi yang terdiri dari unsursur seperti tema, diksi, rima
dan tipografi dari puisi yang ada dalam karya sigietas VB SD Negeri 2 Kota
Bengkulu Tahun Ajaran 2012/2013. Kemudian mengaisalya berdasarkan data
dan fakta yang telah diperoleh tersebut, sehinggd penelitian ini akan berupa
data rangkaian deskripsi yang menyimpulkan tengahigan-pilihan siswa yang
dipilih dalam puisi karya mereka.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian analisis puisi karya siswa kal&s dilaksanakan di SD Negeri 2
Kota Bengkulu yang beralamatkan di Jalan FatmaWata Bengkulu. Subjek
Penelitian adalah siswa kelas VB SD Negeri 2 Katadkulu yang berjumlah 27
orang yang terdiri dari 13 orang siswa perempuanidaorang siswa laki-laki.

Peneliti memilih subjek penelitian ini kasehanya di kelas VB tugas puisi
siswa didokumentasikan sedemikian rupa sebelumigfa guru kelas, sehingga

dapat menjadi sumber data yang baik dan lengkadpénelitian ini.
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C. Data dan Sumber Data
1. Data
Elliot dalam Syamsuddin (2007: 240) berpgadabahwa data penelitian

yang bersumber pada dokumen di antaranya (1) matacam tes ujian, (2)
laporan tugas siswa, (3) contoh esai yang ditubsves gambar, dll. Sesuai
dengan apa yang diuraikan oleh ahli di atas, makad penelitian ini data yang
digunakan peneliti adalah data yang berupa dokuhnaesii tugas menulis puisi
siswa kelas VB pada semester Il Tahun Ajaran 2@IB2yang sudah
didokumentasikan oleh guru kelas. Data yang akehitdberjumlah 27 puisi dari
27 siswa.
2. Sumber Data

Data dokumen penelitian ini diperoleh dasi@ milik SD Negeri 2 Kota
Bengkulu. Data tersebut berupa arsip hasil tugasutigepuisi pada pembelajaran

bahasa dan sastra Indonesia di semester || TahajaRa 2012/2013.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakarknite pengumpulan data
dokumentasi yakni mengumpulkan dokumen tugas dsmigelajaran puisi dalam
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia seniesissvd kelas VB SD Negeri 2
Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2012/2013. Alasarelgemenggunakan data
yang berasal dari tugas menulis puisi sebagai dekusumber utama untuk
penelitian, dikarenakan pembelajaran menulis pulsikelas tinggi hanya
dilaksanakan di kelas VB pada semester |l danrhaelah terlaksana di semester

Il pada Tahun Pelajaran 2012/2013 yang lalu .
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Darmadi (2011: 86) berpendapat bahwa ada ¢mra yang pokok untuk
mengumpulkan data: (1) mengadministrasikan suatstrumen yang di
standarisasikan (2) mengadministrasikan instruraarg ydiciptakan sendiri atau,
(3) mencatat data yang ada dengan cara biasa (ks prestasi). Dalam
penelitian ini menggunakan pilihan ketiga yaitu guempulkan dan mencatat data
yang berupa dokumen.

Sugiyono dalam Prastowo (2010: 191) menyatddahwa definisi dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalumSyddin (2007: 108) juga
menyatakan bahwa terdapat beberapa alasan mengapaers dokumentasi
digunakan yakni, (1) sumber ini selalu tersedia mamah (terutama ditinjau dari
konsumsi waktu), (2) rekaman dan dokumen merupakamber informasi yang
stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikanasitwang terjadi di masa
lampau dan dapat dianalisis kembali tanpa mengapgnibahan, (3) rekaman
dan dokumen merupakan sumber informasi yang ka&gara kontekstual relevan
dan mendasar dalam konteksnya, (4) sumber ini gsemiarupakan pernyataan
yang legal yang dapat memenuhi akuntabilitas. Redirnya disimpulkardari
keempat hal tersebut sumber ini tidak seperti medpo manusia, adalah
nonreaktif.

E. Teknik Analisis
1. Analisis Data

Menurut Endraswara (160: 2013) analisis é&ordalam lingkup ilmu sastra
digunakan apabila peneliti hendak mengungkap, mamahdan menangkap
pesan karya sastra itu sendiri. Ismawati (2011:r88hgungkapkan tahap-tahap

dalam penelitiat€ontent Analysigakni:
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a. Memilih teks yang dianalisis.

b. Perhatikan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

c. Mendeskripsikan isi secara objektif dan sistemaéhingga ditemukan
karakteristik-karakteristik tertentu.

d. Membuat inferensi-inferensi.

Teknik analisis juga merupakan salah sata catuk mengapresiasi sastra.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jabrohim (1982). yang menyatakan
bahwa strategi analisis mengenal tiga langkah pegfidtk: (1) membaca langsung
karya sastra secara keseluruhan, (2) menganalissurunsurnya yang
memungkinkan timbulnya kesan yang lebih objektiind(3) memberikan
pendapat akhir yang merupakan perpaduan antaran leedgektif dan analisis
objektif yang telah dilakukan. Dari langkah-langk&drsebut, akan diperoleh
kesimpulan akhir yang tepat sesuai dengan wujudcdeak karya sastra sebagai
objeknya.

Secara lebih lengkap Aminuddin (2011: 16@)1®enjelaskan bahwa dalam
menganalisis sebagai bentuk apresiasi terhadapasgstisi menggunakan
pendekatan analitis, dengan langkah-langkah sdyesrkiut.

1) Menyiapkan puisi yang akan dianalisis.

2) Membaca puisi yang akan dianalisis berulang-ulang.

3) Menetapkan butir-butir masalah yang akan dianalsida menentukan tata
urutannya.

4) Menganalisis puisi sesuai dengan masalah dan taitanu yang telah
ditetapkan dengan berpedoman pada rubrik anabsig telah dikembangkan

sebagai alat bantu analisis.
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5) Menyusun konsep hasil analisis. Bila konsep yanghtelisusun itu telah
mampu menampung keseluruhan pertanyaan yang téletapttan, maka
langkah yang dilakukan kemudian adalah memeriksabké butir-butir
konsep yang telah tersusun dan membandingkannygadeguuisi yang telah
dianalisis, sambil mengadakan revisi dan perbaikan.

6) Menyimpulkan hasil analisis. Penyimpulan hasil &l bukan berarti
meredaksikan hasil analisis dalam suatu bentuk yamgkas, melainkan
meredaksikan konsep yang telah disusun secara ledimat, lengkap,
sistematis, dan rapi.

Untuk mendukung proses analisis tersebutamadneliti mengembangkan
alat penilaian agar lebih spesifik dengan mengewgitem rubrik penilaian yang
berpedoman pada rubrik penilaian yang telah dikemken oleh Nurgiyantoro.
Peneliti berpedoman pada rubrik penilaian yang hteldikembangkan
Nurgiyantoro, karena berdasarkan hasil pengamatmelii pedoman rubrik
penilaian dari Nurgiyantoro sudah banyak digunakian bisa dipertanggung
jawabkan pada penelitian-penelitian sebelumnyaai®eitu, buku penilaian
bahasa Nurgiyantoro selalu diterbitkan menyesuai#t@ngan kurikulum yang
sedang berlaku. Untuk isi kategori analisis di oaltaibrik, peneliti sendiri yang
berusaha mengembangkannya berdasarkan pada wearardibagian dua pada
skripsi ini.

Hal ini didukung oleh pendapat Nurgiyant¢26012: 439) yang menyatakan
bahwa kita dapat mengembangkan sendiri rubrik sisajiang memberi bobot
secara proposional terhadap tiap komponen berdasa&ntingnya komponen-

komponen tersebut dalam mendukung eksistensi sekargh tulis. komponen
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yang dianggap lebih kompleks dalam mendukung edssstkarya puisi diberi
skor yang lebih tinggi dan komponen yang lebih dealea diberi skor yang lebih
rendah. Untuk diksi dan rima diberikan bobot yaefgih tinggi lalu tema dan
tipografi diberi bobot yang lebih rendah berdasarkagkat kesulitannya dalam
proses analisis pada penelitian.

Dalam penelitian ini fokus aspek lmma terletak pada pada bangun
struktur fisik puisi yang terdiri dari tema. rimdiksi, dan tipografi. Alat analisis
di bawah ini digunakan sebagai pedoman untuk méngsigkan struktur fisik
puisi siswa pada penelitian. Ada lima kategori yangnjadi pedoman dalam
analisis struktur fisik puisi siswa dengan jumlatat skor pada keseluruhan aspek
adalah 100, seperti berikut ini:

a) Tema dengan skor maksimum 20
b) Diksi dengan skor maksimum 35
¢) Rima dengan skor maksimum 30
d) Tipografi dengan skor maksimum 15
Uraian skor di atas diuraikan lebih jelas padaltdbleawah ini.

Tabel 3.1 Kriteria Analisis Deskriptif terhadap3ur Fisik Puisi

Kriteria Analisis Deskriptif terhadap Struktur Fisi K Puisi
Nama :
Judul :
Aspek Skor Kriteria
Tema Baik Tema berkaitan langsung dan tampak serta sesuai
16-20
sekali | dengan gagasan pokok yang diutarakan di dalam puisi
Tema berkaitan dengan gagasan pokok yang diutarakan
11-15 Baik _ -
di dalam puisi
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Tema kurang berkaitan dengan gagasan pokok lyang
6-10 Cukup | .. . -
diutarakan di dalam puisi
Tema tidak berkaitan dengan gagasan pokok yang
0-5 Kurang | .. . -
diutarakan di dalam puisi
Baik Pilihan kata yang digunakan sesuai dengan temd dan
27-35 sekali makna yang ingin disampaikan dan maknanya menarik.
. Pilihan kata yang digunakan sesuai dengan temd dan
18-26 Baik o .
makna yang ingin disampaikan
Pilihan kata yang digunakan kurang sesuai demgan
Diksi 9-17 Cukup [tema dan makna yang ingin disampaikan dan
maknanya tidak menarik.
Pilihan kata yang digunakan tidak sesuai dengamtem
0-8 Kurang | dan makna yang ingin disampaikan dan maknanya
tidak menarik
Baik Terdapat persamaan bunyi pada tiap awal atau akhir
16-20 sekali | bait pada puisi sehingga menimbulkan keindahanaram
Terdapat persamaan bunyi hanya pada awal atau|akhir
Rima 11-15 Baik | bait pada puisi sehingga cukup menimbulkan
keindahan irama
Terdapat hanya beberapa persamaan bunyi pada tiap
6.10 Cukup | awal atau akhir bait pada puisi tapi tidak terlaionpak
untuk menimbulkan keindahan irama.
Tidak terdapat persamaan bunyi pada tiap awal |atau
0-5 Kurang _ _ o
akhir bait pada puisi.
Baik Pola tipografi tampak jelas berbentuk segitiga atgi
13-15 isi qi
sekall empat pada puisi siswa.
Tipografi Pola tipografi tampak menyerupai bentuk segitiga at
9-12 Baik . L
segi empat pada puisi siswa
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Pola tipografi kurang tampak berbentuk segitigau ata
>8 Cukup segi empat pada puisi siswa

Pola tipografi tidak tampak berbentuk segitiga a@gi
0-4 Kurang | empat pada puisi siswa

(Sumber: Nurgiyantoro, 2012)

Keterangan:

86-100 = Baik sekali
76-85 = Baik

56-75 = Cukup
10-55 = Kurang

Puisi karya siswa kelas V SD sudah layakaliais menggunakan prosedur
tersebut karena siswa kelas V sudah memiliki kordsegar tentang puisi. Puisi
sudah dikenal dan dipelajari sejak kelas rendahiydknulai pada saat di kelas Il
pada semester | dalam Kompetensi Dasar (KD) 2i®yasdituntut agar mampu
mendeklamasikan puisi dengan ekspresi yang tepaka pahun berikutnya di
kelas Il pada semester Il dalam KD 7.2 siswardiiiagar mampu membaca
puisi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yangtte@gKemudian di kelas tinggi
pada pembelajaran di kelas V semester Il dalam KI) €iswa dituntut untuk
dapat menulis sebuah puisi bebas dengan pilihanykaty tepat.

Dengan berpedoman pada para ahli di atas, tekaiisendata yang digunakan
peneliti adalah pendekatan analisis konten. Langgadgkah dalam menganalisis
data yang akan dilaksanakan oleh peneliti adallbhgse berikut.

a) Pada tahap awal peneliti menyiapkan dokumen paisigksiswa kelas VB di

SDN 2 Kota Bengkulu yang diambil dari arsip dokutasnsekolah.
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b) Pada tahap selanjutnya, peneliti akan menganglisss sesuai struktur fisik
puisi yang akan dianalisis serta urutannya yanghtelitetapkan dengan
berpedoman pada rubrik analisis yang telah dikegkemsebagai alat bantu
dalam menganalisis.

c) Pada tahap ketiga, peneliti akan membaca puisi yaken dianalisis
berulang-ulang. Hal ini dilakukan peneliti untuk myakrabkan dan menjalin
hubungan batin dengan puisi yang akan dianalidisngga akan tumbuh
semacam pertemuan yang begitu akrab antara pedehgyan puisi yang
sedang dianalisis.

d) Tahap berikutnya, peneliti adalah menyusun konsepl lanalisis, hal ini
dilakukan untuk mengecek kembali hasil analisislasarkan pada butir-butir
masalah yang sudah ditetapkan. Kemudian mengadaken dan perbaikan
jika terdapat kekurangan ataupun kesalahan padaha#isis

e) Langkah terakhir yang akan dilakukan peneliti dafaases analisis data ini
yaitu, peneliti akan menyimpulkan hasil analisisupa deskripsi tentang
pilihan-pilihan tema, diksi, rima, dan tipografing diambil siswa di kelas
VB SDN 2 Kota Bengkulu dalam puisi karyanya.

2. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat gldéian tentang analisis puisi

yang berupa karya siswa dan belum banyak dianijlexiurut Ismawati (2011: 6)

dalam penelitian kualitatif sebagai paradigma addmyang belum sepopuler

penelitian kuantitatif yang berpijak pada paradigntmiah, eksistensinya

terkadang masih dipertanyakan. Meskipun begitu, n@@imaah dalam Rosyidi
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(2010: 163) menyatakan bahwa metode dalam studrasasemiliki ukuran
keilmiahannya sendiri yang ditentukan oleh karagti&nya sebagai sistem.
Lebih lanjut dijelaskan oleh Ismawati (2018 bahwa pada penelitian
kualitatif ~ukuran keilmiahan penelitian kualitatifbisa dilihat dari
keterpercayaan/kredibilitas  credibility), keteralihan ttansferability),
kebergantungardépendenabilify dan kepastiarconfirmability).
Dalam menguji keabsahan data, pada pemelitth menggunakan uji

kredibilitas. Proses yang dilakukan oleh penedibagai berikut:

Uji Kredibilitas Data Peningkatan ketekunan
Diskusi dengan teman sejawat

Bagan 3.1 Uji Kredibilitas data
a. Uji kredibilitas yang pertama dilakukan adalah pekatan ketekunan.
Sugiyono (2011: 272) menyatakan bahwa meningkaketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan beak@sungan. Dengan
cara tersebut maka kepastian data dan urutaniperiskan dapat direkam
secara pasti dan sistematik. Sejalan dengan salbtetr Moleong (2007: 330)
mengungkapkan bahwa ketekunan pengamatan menyediakalaman. Hal
ini berarti peneliti mengadakan pengamatan dengéti tlan rinci secara
berkesinambungan. Untuk keperluan tersebut menaggat peneliti mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemseara tentatif dan
penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan.
b. Langkah kedua uji kredibilitas diskusi dengan tenssjawat. Menurut

Iskandar (2009: 160) bahwa teknik ini dilakukan glam mengekspos hasil
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sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalantukediskusi analitik

dengan pembimbing, penguji, dan rekan-rekan sejavalieong (2007: 332-

333) menyatakan bahwa maksud dari teknik ini adalah

1) Untuk membuat, menciptakan peneliti tetap mempartkhin sikap
terbuka dan sikap kejujuran;

2) Diskusi dengan teman sejawat memberi kesempatahnyawag baik untuk
menjejaki dan menguji hasil penelitian sehingga im@mykar pemikiran
peneliti dalam mempertahankan keabsahan data.

Jika melakukan diskusi sejawat maka hasify@giharapkan adalah:

(a) Menyediakan pandangan kritis,

(b) Mengetes hipotesis kerja (temuan-teori subtansif),

(c) Membantu mengembangkan langkah berikutnya,

(d) Melayani sebagai pembanding.

Dalam proses penelitian ini untuk meninglatkredibilitas data yang telah
diperoleh maka peneliti uji kredibilitas data yatiljakukan sebagai berikut ini:

a) Langkah pertama untuk meningkatkan kredibilitaggetda penelitian ini,
peneliti melakukancross checkdata terhadap sumber pertama yaitu
bersumber dari guru, peneliti bertanya tentang ib@@sa proses data ini
dibuat. Hasil wawancara pada pra penelitian ini gnegkapkan bahwa
data berupa tugas menulis puisi dibuat sendiri aisva dan proses
pengerjaannya diawasi dengan baik oleh guru. Tidathenti sampai
disitu, peneliti melanjutkaoross checklata terhadap beberapa siswa kelas
VB yakni terhadap D.P.D dan A.D.F, kedua siswaelesut adalah teman

sebangku, namun peneliti bertanya kepada keduargarss terpisah
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tentang proses bagaimana data-data tersebut disaat dalam
pembelajaran di kelas di SD Negeri 2 Kota Bengkuleduanya
menyatakan pernyataan serupa bahwa, puisi dibe#t mlasing-masing
siswa dengan inspirasi mereka masing-masing sdxbas. Keduanya
menggunakan tema yang berbeda dalam menulis puwsP.D
menggunakan tema persahabatan dan A.D.F menggunekententang
kekaguman terhadap sosok ibu, jadi mustahil bagekaeuntuk saling
memberikan gambaran tentang puisi yang mereka balat.dalam proses
pembuatan data tersebut guru mengawasi mereka ridrajl dengan
berkeliing di dalam kelas mengamati siswanya daangku satu ke
bangku yang lain.

Langkah selanjutnya dalam meningkatkan ketekunada pgenelitian
maksudnya peneliti mengecek kembali hasil analdasi penelitian.
Dengan meningkatkan ketekunan, peneliti dapat m&kak pengecekan
kembali apakah hasil analisis yang ditemukan itahsatau tidak sehingga
dapat memberikan deskripsi data yang akurat daensis tentang apa
yang telah dianalisis. Langkah ini dilakukan pemelengan membaca
kembali hasil analisis secara keseluruhan terhattagtur fisik puisi dari
27 siswa sebanyak 3 kali.

Langkah terakhir peneliti memutuskan untuk mengadakskusi sejawat
dengan mengekspos hasil penelitian. Diskusi irikidikan bersama dosen
pembimbing dan rekan-rekan sejawat untuk meningkatkredibilitas
hasil penelitian, sehingga data dan hasil peneliteng telah dilaksanakan

dapat diakui kemurniannya.



